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This study aims to analyze the completeness and improvement of students'
mathematical understanding abilities, the application of the Problem Based
Learning learning model assisted by Google Sites, and students' responses to
the model. The method used is a mixed method with the Explanatory Sequential
Design. The study population was all students of SMPN 3 Cikalongwetan, with
samples of class VIII C as the experimental class and VIII B as the control class.
Data were obtained from pretest and posttest, learning implementation, and
student response questionnaires. The results showed an average posttest of 7.10
for the experimental class (89.65% completeness) and 68.07 for the control
class (65.51% completeness), indicating that the experimental class was better.
Learning implementation reached 80.42% (good criteria) and student responses
were 84% (positive criteria).
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ketuntasan dan peningkatan
kemampuan pemahaman matematis peserta didik, penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Google Sites, serta respon
peserta didik terhadap model tersebut. Metode yang digunakan adalah mixed
method dengan desain The Explanatory Sequential Design. Populasi penelitian
adalah seluruh peserta didik SMPN 3 Cikalongwetan, dengan sampel kelas V111
C sebagai kelas eksperimen dan VIII B sebagai kelas kontrol. Data diperoleh
dari pretest dan postest, keterlaksanaan pembelajaran, dan angket respon peserta
didik. Hasil menunjukkan rata-rata postest kelas eksperimen 7,10 (ketuntasan
89,65%) dan kelas kontrol 68,07 (ketuntasan 65,51%), menunjukkan kelas
eksperimen lebih baik. Keterlaksanaan pembelajaran mencapai 80,42% (kriteria
baik) dan respon peserta didik sebesar 84% (kriteria positif).
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PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu bidang pendidikan yang paling penting di Indonesia, matematika
mempunyai peranan penting bagi siswa dan bidang akademik lainnya. Pembelajaran
matematika tentunya tidak lepas dari proses berfikir siswa salah satu proses berfikir siswa yaitu
kemampuan memahami matematika berarti siswa mampu mencerna gagasan, memberi makna,
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dan menafsirkan konsep sehingga berguna dalam proses belajar mereka (Sengkey et al., 2023).
Pemahaman matematis sangat penting bagi siswa untuk menguasai bidang ilmu lain selain
matematika (Radiusman, 2020), Menurut Titasari et al., (2019) Menguasai pemahaman
matematis krusial bagi siswa, karena tanpa landasan ini, kemampuan-kemampuan lain dalam
pembelajaran cenderung sulit berkembangnya.

Fakta yang ditemukam dilapangan menunjukan kemampuan pemahaman matematis siswa
yang tergolong kategori rendah pada saat proses pembelajaran matematika. Hasil analisis data
deskriptif menunjukkan walaupun minat belajar siswa termasuk dalam golongan baik, tetapi
kemampuan pemahaman matematis mereka masih tergolongan dalam kategori rendah
(Nurdiyana et al., 2022). Penlitian dari Syarifah, (2017) hasil penelitian menunjukan
kemampuan pemahaman siswa masih tergolong dalam kategori atau kemampuan pemahaman
matematis siswa masih kurang dari nilai yang ditetapkan, selanjutnya masih ditemukan juga
kemampuan pemahaman matematis siswa yang masih tergolong dalam kategori rendah yang
ditunjukan oleh hasil tes siswa , dimana siswa kesulitan dalam menjawab 4 soal dari 5 soal yang
diberikan (Mulyani et al., 2018).

Adapun faktor yang mempengaruhi rendahnya kemampuan pemahaman matematis adalah
ketidakmampuan siswa untuk menyampaikan ide dalam bahasa mereka sendiri. Banyak dari
mereka sebenarnya memahami langkah demi langkah yang dijelaskan guru, namun ketika
diminta menceritakan kembali dengan kata-kata yang mereka pahami, mereka menjadi ragu.
Seolah ada jarak antara apa yang ada di dalam pikiran dan apa yang ingin disampaikan. Mereka
belajar mengikuti contoh, menuliskan rumus, dan menyelesaikan soal, tetapi belum benar-benar
merasa memiliki pemahaman itu sebagai bagian dari cara berpikir mereka. Di momen seperti
ini, matematika terasa seperti sesuatu yang “datang dari luar”, bukan sesuatu yang tumbuh dari
proses berpikir yang mereka bangun sendiri.

Selain itu, rasa takut salah juga sering membuat siswa memilih untuk diam. Ada siswa yang
sebenarnya ingin bertanya, ingin memastikan pemahamannya, namun khawatir jika
penjelasannya terdengar keliru atau sederhana. Mereka takut ditertawakan, dikomentari, atau
merasa dibandingkan dengan teman yang lebih cepat. Padahal, setiap siswa punya ritme
berpikir yang berbeda, dan keberanian untuk berbicara adalah bagian penting dalam
membangun pemahaman. Karena itu, suasana pembelajaran yang hangat, sabar, dan memberi
ruang bagi siswa untuk mencoba tanpa takut salah sangat dibutuhkan. Ketika siswa merasa
aman untuk mengungkapkan pikirannya, meskipun masih sederhana atau belum sempurna, di
situlah pemahaman matematika mulai tumbuh secara perlahan dan lebih bermakna. (Khairani
& Kartini, 2021).

Sehingga diperlukan sebuah solusi untuk mengatasi rendahnya kemampuan pemahaman
matematis siswa. Salah satunya adalah penggunaan model pembelajaran yang relevan dengan
tujuan pembelajaran serta dapat membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran dikelas. PBL
yaitu salah satunya model pembeljaran inovatif yang menuntut siswa ikut serta aktif dalam
prorses belajar mengajar dan juga salah satu model pembelajaran berbasis masalah yang dapat
membantu siswa dalam memahami konsep matematika (Agustina, 2018). Sedangkan menurut
Ripai & Sutarna, (2019) Model PBL dipandang sebagai salah satu pendekatan yang mampu
memberi tantangan nyata bagi siswa sekaligus menumbuhkan motivasi belajar mereka. Sejak
awal kegiatan, siswa diajak masuk ke dalam situasi atau permasalahan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Dari sana, mereka menggunakan daya pikir dan kemampuan memahami
untuk menelusuri konsep yang dipelajari. Melalui cara ini, PBL tidak sekadar mengajarkan
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materi, tetapi melatih siswa untuk berpikir kritis, mencari jalan keluar, dan berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Beberapa ahli juga menekankan bahwa PBL berangkat dari masalah
autentik yang sesuai dengan konteks pembelajaran. Dengan demikian, pengalaman belajar
siswa menjadi lebih bermakna, karena selain menemukan solusi, mereka juga semakin terlatih
dalam mengembangkan pemahaman matematisnya. (Zulfa, et al., 2023).

Selain pemilihan model pembelajaran yang tepat atau pas, solusi untuk mengatasi masalah atau
kendala di atas adalah penggunaan media pembelajaran Google Sites sebagai salah satu alat
yang dapat digunakan sebagai media dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah. Media ini
adalah alat yang ideal untuk membuat website atau halaman web internal yang hanya dapat
diakses oleh individu tertentu dengan fitur dan fungsi khusus. Google Sites memiliki
kemampuan untuk menyimpan dan mengintegrasikan media tambahan, seperti gambar,
dokumen, multimedia, dan konten lainnya, baik yang diupload dari komputer maupun yang
terhubung ke Internet (Nugroho & Hendrastomo, 2021). Menurut (Rosiyana, 2021) Melalui
Google Sites, guru dan siswa dapat berbagi informasi pembelajaran dengan cara yang lebih
mudah. Materi yang dibagikan tidak hanya cepat diterima, tetapi juga bisa diakses tanpa batas
ruang dan waktu. Hal ini menjadikan proses belajar lebih hidup dan membantu siswa belajar
sesuai ritme mereka.

Peneltian dari Munawaroh & Sholikhah, (2022) Ketika Problem Based Learning diterapkan
melalui media video interaktif, siswa lebih terstimulasi untuk berpikir kritis, bahkan rata-rata
capaian mereka termasuk dalam kategori tinggi. Temuan penelitian ini juga memperlihatkan
bahwa pemanfaatan E-Modul berbantuan Google Sites membuat proses belajar lebih menarik,
sehingga minat siswa untuk belajar semakin meningkat. (Muhammad et al.,2024). Pelaksanaan
model PBL dengan media lain pada peneltian sebelumnya terbukti dapat meningkatkan dan
menstimulasi minat belajar dan berfikir kritis siswa.

Mengacu pada penjelasan di atas belum ditemukan penlitian yang menggabungkan model PBL
dengan berbantuan media Google Sites, sehingga peniliti tertarik untuk menganalisis dan
melakukan uji coba penerapan model Problem Based Learning berbantuan Google Sites
terhadap ketuntasan dan peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa, manfaat
kemampuan pemahaman matematis bagi siswa yaitu mendukung kemampuan matematis
lainnya, seperti komunikasi, pemecahan masalah, penalaran, koneksi, representasi, berfikir
kritis, dan berfikir kreatif matematis (Sarwoedi et al., 2018).

METODE

Hasil penelitian diperoleh melalui proses yang diawali dengan perumusan dasar pemikiran dan
rancangan eksperimen yang matang. Untuk mendapatkan gambaran yang lebih menyeluruh,
penelitian ini menggunakan metode mixed methods, yang mengombinasikan pendekatan
kualitatif dengan kuantitatif. Menurut (Creswell, 2014) mixed methods adalah jenis penelitian
yang mengumpulkan, menganalisis, dan menggabungkan metode kuantitatif dan kualitatif
dalam suatu rangkaian penelitian untuk mendapatkan pemahaman tentang masalah yang
dipelajari. Adapun desain yang digunakan yaitu Convergen Parallel mixed menurut (Creswell,
2014) Convergen Parallel mixed merupakan rancangan metode campuran, dimana peneliti
mengintegrasikan data kuantitatif dengan data kualitatif. Penggabungan kedua jenis data ini
bertujuan agar persoalan penelitian dapat dipahami dan dianalisis secara lebih mendalam serta
lengkap dalam waktu bersamaan. Desain ini di gunakan karena sesuai dengan rumusan masalah
yaitu Penelitian ini diawali dengan pengumpulan dan analisis data kuantitatif untuk menjawab
rumusan masalah pertama dan kedua. Setelah itu, peneliti melanjutkan dengan data kualitatif
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yang berfungsi sebagai penguat terhadap hasil kuantitatif. Populasi penelitian adalah seluruh
siswa SMPN 3 Cikalong Wetan, sementara sampelnya terdiri dari kelas VIl B sebagai kelas
eksperimen dengan 29 siswa dan VIl C sebagai kelas kontrol yang juga berjumlah 29 siswa.
Pertimbangan pemilihan kedua kelas tersebut didasarkan pada hasil pretest yang
memperlihatkan rata-rata nilai yang hampir sama, yaitu sama-sama belum mencapai batas
ketuntasan.

Sementara itu terdapat dua alat ukur yang digunakan pada penelitian yaitu instrument tes dan
instrument non tes. Instrument tes digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif pada fase
pertama, dimana terdapat 5 soal uraian untuk dapat mengetahui ketuntasan dan peningkatan
kemampuan pemahaman matematis siswa, prosedur pengolahan instrument tes yaitu
menggunakan uji satu sampel untuk mengetahui ketuntasan kemampuan pemahaman
matematis siswa dan uji independent-t-test untuk mengetahui peningkatan kemampuan
pemahaman matematis siswa , pengolahan kedua uji tersebut yaitu menggunakan aplikasi SPSS
versi 27. Intrumen non tes digunakan untuk mengumpulkan data kualitatif pada fase kedua,
instrument non tes berupa lembar angket dengan jumlah 20 pernyataan untuk mengetahui
respon siswa terhadap model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Google Sites,
prosedur pengolahan angket tersebut yaitu menggunakan Microsoft Excel 2021.

Pengumpulan dan Analsis

data Kuantitatif \

Pengumpulan dan Analsis
data Kualitatif

Membandingkan

Interpretasi

atau

Menghubungkan

Gambar 1. Convergen Parallel Mixed.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Cikalongwetan dan dilaksanakan dengan 7
pertemuan, pada pertemuan pertama yaitu pemberian soal pretest, lalu untuk pertemuan ke-dua
sampai ke-enam diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakn model PBL
berbantuan Google Sites dan pertemuan ke-tujuh diberikan soal postest.

Tabel 1. Rerata Nilai Pretest dan Postest

Kelas N Pretest Postest

X S R S
Eksperimen 29 51,38 6,619 75,10 6,619
Kontrol 29 50,52 5,196 68,07 5,196

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai rerata pretest kelas eksperimen dan kelas
kontrol tidak jauh berbeda dimana kelas eksperimen memperoleh nilai rerata 51,38 dan kelas
kontrol memperoleh rerata 50,52 sementara postest kemampuan pemahaman matematis peserta
didik kelas eksperimen (pembelajaran dengan model PBL berbantuan Goole Sites) dengan
kelas kontrol (pembelajaran dengan model pembelajaran biasa) jauh berbeda dimana kelas
eksperimen memiliki rerata nilai postest lebih tinggi yaitu 75,10 dibandingkan dengan nilai
postest kelas kontrol yang memiliki nilai rerata 68,07.
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Tabel 2. Uji One Sampel T test
Test Value = 65

95%  Confidence

Sig.  (2- Mean 95%  Confidence
Elas : 2u tailed) Difference In_terval i Interval of the
Difference Lower .
DifferenceUpper
Eksperimen 8,220 28 0,001 10,103 7,59 12,62
Kontrol 3,181 28 0,004 3,069 1,09 5,05

Mengacu pada tabel 2 Uji ternormalitas data posttest memperlihatkan bahwa baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol memiliki distribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan
menggunakan uji one sample t-test. Hasilnya, nilai Sig. (2-tailed) posttest untuk kelas
eksperimen adalah 0,001, sedangkan untuk kelas kontrol 0,004. Karena kedua nilai lebih kecil
dari 0,05, hipotesis nol ditolak, yang berarti rata-rata hasil belajar kedua kelas tidak sama
dengan nilai 65. Dari sisi ketuntasan, pada kelas eksperimen 25 dari 29 siswa mencapai KKM
(89,65%), sedangkan pada kelas kontrol hanya 20 dari 29 siswa (65,51%). Data ini menegaskan
bahwa pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) dengan bantuan Google Sites
lebih mampu mendorong pemahaman matematis siswa SMP dibandingkan pembelajaran biasa.

Tabel 3. Uji Kesamaan Dua Rata-rata
t-test for equality of mean

. 5 -
Sig. Mean std. Error 95%  Confidence
i Df (& Differenc  Differenc  terval - of - the
tailed difference
e e
) Lower Upper
N- Equal
Gain variances 6,845 56 0,000 0,137 0,020 0,097 0,178
assumed

Hasil analisis menunjukkan bahwa data N-gain yang diperoleh dari penelitian ini memiliki
sebaran yang normal dan cukup merata. Artinya, kemampuan siswa sebelum dan sesudah
pembelajaran dapat dibandingkan dengan cara yang adil. Setelah itu dilakukan uji independent
sample t-test untuk melihat apakah terdapat perbedaan nyata antara dua kelompok siswa yang
mengikuti pembelajaran dengan pendekatan berbeda.

Dari hasil pengujian, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan yang muncul bukan terjadi secara kebetulan,
melainkan benar-benar disebabkan oleh perlakuan yang diberikan. Siswa yang belajar
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan Google Sites
menunjukkan peningkatan pemahaman yang lebih baik dibandingkan mereka yang belajar
secara konvensional.

Secara sederhana, hasil ini menggambarkan bahwa ketika siswa diberi kesempatan untuk
berpikir, berdiskusi, dan memecahkan masalah dengan dukungan media digital yang mudah
diakses, mereka menjadi lebih aktif dan percaya diri. Pembelajaran tidak lagi terasa kaku,
melainkan berubah menjadi proses yang menyenangkan dan menantang, di mana siswa benar-
benar terlibat dalam setiap langkahnya.

Setelah mendapatkan hasil dari data kuantitatif maka tahap selanjutnya adalah mengolah data
kualitatif dimana data tersebut diperoleh dari penelitian fase kedua dengan menggunakan
angket respon siswa yang disebarkan pada keseluruh siswa yang mendapatkan perlakuan atau
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siswa kelas eksperimen dimana terdapat 2 indikator yang menjadi fokus pada penelitian ini
untuk memperkuat data kuantitatif yaitu, minat belajar, kepercayaan diri.

Indikator Minat
200
150
100
50

, = 0 B
2 3

Skala Nilai

Jumlah Repson

Gambar 2. Indikator Minat Belajar

Hasil dari analisis pada indikator pertama yaitu minat belajar memperoleh nilai modus yaitu 4,
hal tersebut menunjukan bahwa minat belajar siswa positif pada model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan Google Sites, adapun persentase dari indikator minat belajar siswa
yautu sebagai berikut “sangat tidak setuju” 6%, “ Tidak Setuju” 14 %, “ Setuju” 16%, dan 64%
“ Sangat Setuju”.

Indikator Kepercayaan Diri

Jumlah Respon
N W B
o O O

[y
o

1 2 3 4
Skala Nilai

o

Gambar 3. Indikator Kepercayaan Diri

Secara rinci kepercayaan diri siswa dalam persentase sebagai berikut “Sangat Setuju” 72%
respon, “Setuju” 17% respon, “Tidak Setuju” dan “Sangat Tidak Setuju” masing-masing 6%
dan 4% respon. Kepercayaan diri keseluruhan siswa menunjukan kecendrungan respon positif
pada penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Google Sites
dengan nilai modusnya 4.

Pembahasan

Mengacu pada hasil penelitian pada tahap awal , rata-rata kemampuan matematis siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol relatif seimbang. Akan tetapi, setelah diberikan perlakuan, hasil
posttest menunjukkan adanya perbedaan rata-rata yang cukup mencolok. Dari temuan ini dapat
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disimpulkan bahwa penerapan model PBL dengan dukungan Google Sites mampu mendorong
ketuntasan serta peningkatan pemahaman matematis siswa secara lebih optimal dibandingkan
dengan pembelajaran yang dilakukan secara biasa. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan
bahwa saat siswa terlibat dalam pembelajaran berbasis masalah dan dipandu melalui Google
Sites, suasana belajar mereka tampak lebih hidup. Mereka tidak hanya mendengar penjelasan,
tetapi ikut menelusuri, bertanya, dan mencoba memecahkan persoalan dengan cara mereka
sendiri. Hal ini berdampak pada pencapaian hasil belajar yang lebih baik, terlihat dari nilai
posttest dan tingkat ketuntasan yang lebih tinggi dibandingkan pembelajaran yang masih
bersifat tradisional. Uji statistik melalui one sample t-test juga mendukung temuan ini, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pendekatan PBL dengan bantuan Google Sites mampu membantu
siswa memahami konsep matematika secara lebih mendalam dan bermakna

Hasil pengamatan dilapangan menunjukan ketuntasan kemampuan pemahaman matematis
peserta didik dengan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Google Sites
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran biasa. Faktor yang mempengaruhi diantaranya
yaitu siswa lebih menyukai pembelajaran dengan model PBL, serta model PBL membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat mengembangkan pemahaman mereka
terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, pemanfaatan Google Sites dalam proses belajar
memberikan suasana yang lebih hidup dan menyenangkan bagi siswa. Mereka dapat dengan
mudah mengakses materi kapan saja, berinteraksi melalui fitur yang tersedia, dan belajar
dengan cara yang lebih mandiri sesuai dengan kecepatan masing-masing. Perpaduan antara
model PBL dengan media ini tidak hanya memperkuat pemahaman matematis, tetapi juga
menumbuhkan semangat belajar, meningkatkan rasa percaya diri, serta melatih kerjasama antar
peserta didik.

Penelitian dari Alan dan Afriansyah, (2017) pembelajaran PBL lebih disukai oleh siswa karena
dianggap menyenangkan serta siswa secara aktif terlibat dalam proses menacari solus dari
permasalahan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa melalui penerapan PBL, siswa tidak
hanya menjadi pendengar pasif, tetapi juga diajak untuk terlibat langsung dalam berpikir Kritis,
menganalisis, dan bekerja sama mencari jalan keluar dari persoalan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari. Keterlibatan aktif tersebut membuat proses belajar terasa lebih
bermakna, karena siswa mendapatkan pengalaman nyata dalam menemukan solusi sendiri,
bukan sekadar menghafal teori. Dengan cara ini, PBL tidak hanya membangkitkan minat
belajar, tetapi juga melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi serta menumbuhkan rasa
percaya diri saat menghadapi berbagai tantangan dalam pembelajaran. Berdasarkan pada hasil
penelitian data pretest dan postest hasil uji Indpendent t Test diperoleh signifikasnsi yang telah
memenuhi Syarat artinya data gain ternormalisasi dan berada pada kategorinya tinggi, hal
tersebut menunjukan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa SMP
dengan model PBL berbantuan Google Sites lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran
biasa.

Salah satu hal yang membuat kemampuan pemahaman siswa meningkat melalui model PBL
adalah karena siswa benar-benar merasa terlibat dalam proses belajar itu sendiri. Mereka tidak
hanya duduk, mendengar, lalu mencatat. Mereka ikut masuk ke dalam masalah yang sedang
dipelajari, mencoba memahaminya dari sudut pandang mereka, lalu perlahan mencari jalan
keluarnya. Pembelajaran yang terjadi bukan sekadar memindahkan pengetahuan dari guru
kepada siswa, tetapi lebih seperti perjalanan yang dijalani bersama. Dalam suasana seperti ini,
siswa merasa bahwa apa yang sedang dipelajari memang memiliki arti, bukan sekadar materi
yang harus dihafal. Ketika mereka berdiskusi, saling bertanya, saling memberi pendapat, di
situlah  muncul rasa memiliki terhadap proses belajar. Siswa menjadi lebih berani
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mengungkapkan pikirannya, meskipun masih ragu. Mereka belajar bahwa salah itu tidak apa-
apa, justru dari situlah mereka dapat menemukan arah yang benar. Ada momen-momen kecil
yang terlihat sederhana namun bermakna, misalnya ketika seorang siswa akhirnya berkata, "Ah,
sekarang aku mengerti." Momen seperti itu muncul bukan karena guru memberi jawabannya,
tetapi karena siswa berhasil menemukan pemahaman itu melalui proses mencoba, gagal, lalu
mencoba lagi.

Di akhir proses pembelajaran, ketika guru mengajak siswa melihat kembali perjalanan mereka,
suasana kelas terasa lebih tenang dan hangat. Tidak ada lagi tekanan untuk mencari jawaban
yang tepat secepat mungkin. Yang hadir justru kesempatan untuk merenung. Siswa mulai
menyadari bahwa setiap langkah yang mereka ambil, baik yang benar maupun yang keliru,
adalah bagian dari perjalanan belajar mereka. Dari sana, mereka memahami bahwa belajar
bukan hanya persoalan nilai, melainkan bagaimana mereka berkembang, satu langkah kecil
setiap hari.Perlahan, siswa mulai mengenali pola pikir masing-masing. Ada yang lebih nyaman
berbicara dan bertukar gagasan, sementara yang lain merasa lebih mudah jika menuangkannya
dalam tulisan atau gambar. Dari kesadaran ini tumbuh penerimaan bahwa setiap orang memiliki
caranya sendiri dalam memahami sesuatu. Kekurangan bukan lagi dipandang sebagai
hambatan, melainkan bagian dari proses menjadi lebih baik.

Model PBL memberi ruang untuk pengalaman tersebut tumbuh. Kelas menjadi tempat di mana
siswa bebas bertanya, mencoba, dan bila salah, mereka belajar memperbaiki. Pembelajaran
terasa lebih dekat dengan kehidupan: penuh percobaan, kadang bingung, tapi juga memuaskan
ketika pemahaman muncul. Dari pengalaman inilah pemahaman sejati lahir, tumbuh perlahan,
dan menetap lebih lama dalam diri siswaSejalan dengan pernyataan tersebut Handriastuti et al.,
(2024) berpendapat bahwa model PBL memudahkan siswa dalam melakukan evaluasi
pembelajaran, sehingga kemampuan pemahaman matematis siswa dapat ditingkatkan. Hal ini
terjadi karena dalam PBL siswa diajak untuk mengenali kesalahan yang muncul, meninjau
kembali cara penyelesaian yang ditempuh, serta membandingkan hasil yang mereka peroleh
dengan konsep yang sudah dipelajari. Melalui proses tersebut, siswa menjadi lebih sadar
terhadap pemahaman mereka sendiri dan mampu memperbaiki kekeliruan secara mandiri.
Keterlibatan aktif ini juga menjadikan mereka lebih memahami konsep matematika secara
mendalam, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri dan dorongan untuk terus belajar.

Penggunaan Google Sites dalam penelitian ini tidak hanya memberikan kemudahan akses
belajar, tetapi juga menghadirkan pengalaman belajar yang terasa lebih personal bagi siswa.
Materi yang disusun dengan rapi dan mudah dijangkau melalui perangkat apa pun membuat
siswa merasa tidak terbebani saat harus mempelajari kembali topik yang dirasa sulit. Mereka
dapat membuka kembali materi di rumah, di perpustakaan, atau bahkan sambil duduk bersama
teman. Kebebasan seperti ini menciptakan suasana belajar yang lebih manusiawi, karena siswa
tidak dipaksa untuk menguasai materi dalam waktu yang sama, tetapi diberi ruang untuk
berkembang sesuai kemampuan dan kesiapan mereka masing-masing.

Google Sites juga memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan ritme yang mereka
pilih sendiri. Ada siswa yang perlu waktu lebih lama untuk memahami penjelasan, dan ada pula
yang cepat menangkap inti pembelajaran. Melalui akses materi yang tidak terbatas oleh jam
pelajaran, setiap siswa bisa mengulang, menyimak kembali penjelasan guru, atau mencari
penjelasan tambahan melalui sumber yang tersedia. Lingkungan seperti ini membuat mereka
merasa dihargai sebagai individu dengan kebutuhan dan cara belajar yang berbeda.
Pembelajaran menjadi lebih inklusif, tidak lagi sekadar menyamakan langkah semua siswa,
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tetapi menemani setiap siswa berdasarkan titik awal mereka. Interaksi melalui fitur-fitur di
Google Sites juga memberikan pengalaman belajar yang lebih hangat. Siswa dapat bertanya
tanpa takut dinilai, berdiskusi secara santai, dan berbagi pemahaman yang mereka miliki.
Pertukaran gagasan seperti ini menghidupkan suasana belajar, membuat siswa merasa memiliki
peran dalam prosesnya, bukan hanya sebagai penerima informasi. Mereka belajar saling
mendengarkan, menguatkan, dan membantu teman yang sedang berusaha memahami konsep
tertentu. Dalam suasana seperti ini, kepercayaan diri tumbuh bukan karena nilai yang tinggi,
melainkan karena merasa dipahami dan didukung.

Secara keseluruhan, Google Sites bukan hanya sebuah media belajar, melainkan jembatan yang
membantu siswa menemukan cara belajar yang paling sesuai bagi diri mereka. la membantu
membentuk kebiasaan belajar yang lebih mandiri, menumbuhkan rasa ingin tahu, dan
meneguhkan kepercayaan bahwa memahami sesuatu bisa dilakukan melalui proses yang sabar
dan penuh kesadaran. Pembelajaran matematika melalui platform ini tidak lagi terasa kaku atau
membebani, tetapi berubah menjadi proses yang lebih lembut, menghargai perjalanan setiap
siswa, dan pada akhirnya menciptakan pemahaman yang lebih mendalam serta bermakna.Hal
tersebut sejalan dengan penelitian dari Najah & Lestari, (2024) Google Sites secara praktis
dapat digunakan oleh sebagai penunjang dalam pembelajaran matematika sehingga
kemampuan pemahaman mereka terhadap materi dapat ditingkatkan.

Selain dari faktor-faktor diatas menurut pengamatan lapangan peneliti, ketuntasan dan
peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa juga dipengaruhi oleh tahapan model
pembelajaran PBL berbantuan Google Sites, dimana terdapat 5 tahapan yang terdapat pada
model PBL diantaranya sebagai berikut: tahap pertama yaitu Pada tahap orientasi siswa pada
masalah, proses belajar dimulai dengan menghadirkan sebuah persoalan yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Masalah tersebut tidak sekadar untuk dijawab, tetapi menjadi pintu
masuk agar siswa terdorong untuk berpikir, menafsirkan, dan memahami makna di baliknya.
Dalam suasana belajar yang terbuka dan hangat, siswa diajak untuk mengamati, berdiskusi,
serta mengekspresikan pemikiran mereka tanpa rasa takut salah. Guru berperan sebagai
pendamping yang membantu mengarahkan jalan pikiran siswa agar mereka dapat menemukan
makna pembelajaran dari pengalaman yang mereka alami sendiri.

Permasalahan yang disajikan dapat diakses melalui Google Sites, sehingga siswa memiliki
ruang belajar yang lebih luas dan fleksibel. Melalui media ini, mereka bisa mencari informasi
tambahan, membaca penjelasan yang relevan, dan menemukan berbagai sudut pandang baru.
Dengan memanfaatkan teknologi, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih mandiri dan
kreatif, namun tetap berinteraksi serta berkolaborasi dengan teman-teman mereka. Proses ini
menumbuhkan rasa ingin tahu, tanggung jawab, dan kemampuan untuk menghargai ide orang
lain.

Setelah melalui tahap eksplorasi, siswa diajak untuk menuliskan kembali pemahaman mereka
terhadap permasalahan yang telah dikaji. Aktivitas ini bukan hanya sekadar menyalin
informasi, melainkan sebuah proses refleksi atas apa yang mereka pahami dengan cara mereka
sendiri. Ketika siswa mampu mengungkapkan kembali konsep yang telah mereka pelajari
dengan bahasa yang sederhana dan jujur, hal itu menandakan bahwa mereka benar-benar
memahami makna dari pembelajaran tersebut. Dengan demikian, tahap orientasi ini bukan
hanya mengajarkan tentang konsep matematika, tetapi juga membentuk sikap berpikir
mendalam, mandiri, dan penuh rasa ingin tahu.
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Pada tahap mengorganisasikan peserta didik, guru membantu siswa untuk menata kembali
pemahaman mereka terhadap masalah yang sedang dihadapi. Siswa diajak untuk melihat
hubungan antara informasi yang telah mereka temukan dengan berbagai kemungkinan solusi
yang bisa dipilih. Dalam suasana belajar yang terbuka, guru berperan sebagai fasilitator yang
memberi ruang bagi setiap siswa untuk berpikir, berdiskusi, dan saling bertukar pandangan.
Dengan cara ini, siswa belajar untuk mengatur proses berpikirnya sendiri serta berlatih
mengambil keputusan dengan lebih percaya diri.

Untuk memperkaya pemahaman, siswa kemudian menonton video pembelajaran yang tersedia
di Google Sites. Video ini menampilkan contoh langkah-langkah penyelesaian masalah yang
bisa dijadikan acuan, bukan untuk ditiru sepenuhnya, melainkan untuk dipahami dan
disesuaikan dengan cara berpikir masing-masing. Melalui tayangan tersebut, siswa belajar
melihat bagaimana suatu konsep diterapkan dalam situasi nyata dan bagaimana mereka dapat
memilih strategi yang paling sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Aktivitas ini membuat
proses belajar terasa lebih hidup karena siswa dapat belajar dari pengamatan, pengalaman
visual, dan refleksi diri.

Pada tahap ini, siswa juga diajak untuk mengelompokkan dan membedakan informasi
berdasarkan kesamaan atau perbedaan sifat yang mereka temukan. Secara tidak langsung,
mereka sedang berlatih kemampuan mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu, yang
merupakan bagian dari pemahaman matematis. Proses ini membantu siswa memahami bahwa
setiap konsep memiliki ciri khas dan cara penyelesaian yang unik. Lebih dari sekadar menghafal
langkah, siswa belajar memahami makna di balik setiap prosedur, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna dan tertanam dalam pengalaman mereka sendiri.

Pada tahap membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, suasana belajar mulai terasa
lebih hidup. Siswa tidak lagi hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi benar-benar terlibat
dalam mencari tahu dan memahami masalah yang dihadapi. Mereka mencoba menelusuri
informasi yang sudah dimiliki, menelaah kembali hal-hal yang belum mereka pahami, serta
berusaha menghubungkan antara konsep dan situasi nyata. Di tahap ini, guru hadir sebagai
pendamping yang memberi arah, motivasi, dan dorongan agar siswa tetap semangat untuk
berpikir dan menemukan jalan keluar dari permasalahan yang mereka hadapi sendiri.

Kegiatan belajar kemudian berlanjut dengan penyelidikan secara mandiri maupun
berkelompok. Siswa diajak untuk menelusuri berbagai kemungkinan penyelesaian berdasarkan
langkah-langkah yang sudah mereka rancang pada fase sebelumnya. Saat bekerja dalam
kelompok, mereka belajar untuk mendengarkan, berdiskusi, dan menghargai pendapat teman
lainnya. Setiap siswa memiliki cara pandang yang berbeda, dan dari perbedaan itulah muncul
ide-ide baru yang memperkaya proses berpikir bersama. Guru tidak memberikan jawaban
secara langsung, melainkan menuntun siswa agar mereka mampu menemukan penjelasan
melalui proses eksplorasi dan kerja sama.

Melalui kegiatan ini, siswa belajar bagaimana menggunakan konsep dan algoritma pemecahan
masalah dalam konteks yang lebih bermakna. Mereka tidak sekadar mengerjakan soal, tetapi
memahami alasan di balik setiap langkah yang diambil. Pengalaman ini menumbuhkan rasa
percaya diri dan kebanggaan, karena mereka menemukan solusi melalui usaha dan pemikiran
sendiri. Dengan begitu, pembelajaran tidak hanya berakhir pada hasil, tetapi juga pada proses
reflektif yang membentuk cara berpikir kritis, mandiri, dan bertanggung jawab dalam diri setiap
siswa.
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Pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa mulai menata dan mengolah
kembali hasil pemikiran mereka. Semua data dan informasi yang telah dikumpulkan
sebelumnya dijadikan dasar untuk menyusun jawaban atau solusi terbaik dari permasalahan
yang mereka hadapi. Di tahap ini, suasana kelas biasanya terasa lebih hidup, karena setiap siswa
atau kelompok berusaha memadukan ide, berdiskusi, dan mengembangkan cara mereka sendiri
dalam menampilkan hasilnya. Guru tidak lagi menjadi pusat informasi, melainkan teman
berpikir yang membantu siswa menyusun alur penjelasan dan memberikan umpan balik agar
hasil kerja mereka lebih jelas dan bermakna.

Setelah proses pengembangan selesai, siswa kemudian menyajikan hasil diskusinya di depan
kelas. Setiap kelompok memiliki cara yang berbeda dalam menampilkan hasilnya ada yang
menggunakan gambar, tabel, atau bahkan demonstrasi sederhana untuk menjelaskan langkah-
langkah penyelesaian masalah. Melalui kegiatan ini, siswa belajar mengekspresikan
pemikirannya dengan percaya diri dan bertanggung jawab. Presentasi juga memberi ruang bagi
mereka untuk berinteraksi, saling bertanya, memberi masukan, dan menghargai pendapat satu
sama lain. Kegiatan ini bukan sekadar berbagi hasil, tetapi juga menjadi proses belajar sosial
yang menumbuhkan keberanian dan rasa saling menghargai dalam belajar. Tahapan ini
membantu siswa memahami bagaimana menggunakan dan memilih prosedur yang tepat dalam
memecahkan masalah. Ketika mereka menjelaskan alasan di balik langkah yang diambil,
sebenarnya mereka sedang melatih kemampuan berpikir logis sekaligus memperdalam
pemahaman terhadap konsep yang dipelajari. Dengan cara ini, pembelajaran tidak berhenti pada
hasil akhir, tetapi berlanjut menjadi proses refleksi yang memperkaya cara berpikir. Melalui
kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil karya, siswa belajar untuk berpikir mandiri,
mengomunikasikan ide dengan jelas, dan merasa bangga terhadap hasil kerja yang mereka capai
sendiri.

Tahap terakhir dalam pembelajaran ini adalah menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Setelah semua kelompok menyampaikan hasil diskusinya, suasana kelas
berubah menjadi ruang berbagi dan refleksi. Guru membimbing siswa untuk menelaah kembali
setiap jawaban yang sudah dipresentasikan, bukan untuk mencari siapa yang benar atau salah,
tetapi untuk memahami bersama proses berpikir yang telah mereka lalui. Melalui kegiatan ini,
siswa belajar melihat dari berbagai sudut pandang, memahami alasan di balik setiap langkah,
dan menyadari bahwa dalam belajar, kesalahan pun bisa menjadi sumber pengetahuan baru.
Pada tahap ini, guru membantu siswa untuk menganalisis hasil kerja dengan cara yang lebih
mendalam. Setiap kelompok diajak meninjau kembali cara mereka menyelesaikan masalah,
mengapa memilih langkah tertentu, dan bagaimana hasilnya bisa diperbaiki. Guru memberi
umpan balik yang membangun, sekaligus mengajak siswa untuk saling memberikan tanggapan
dengan penuh rasa hormat. Suasana evaluasi tidak kaku, tetapi hangat dan terbuka, karena
semua peserta didik merasa dihargai atas usaha dan pemikiran yang telah mereka berikan.

Melalui kegiatan analisis dan refleksi ini, siswa belajar memahami apa yang membuat suatu
langkah atau konsep menjadi cukup dan diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Mereka
mulai menyadari bahwa memahami matematika bukan hanya tentang menemukan jawaban,
tetapi juga tentang menelusuri cara berpikir di baliknya. Dari sinilah muncul kemampuan
berpikir logis, kritis, dan reflektif. Tahapan ini menjadi penutup yang bermakna dalam proses
belajar, karena siswa tidak hanya memahami materi, tetapi juga belajar menghargai proses,
kerja sama, dan usaha yang telah mereka lalui bersama..

Setelah proses pengumpulan dan pengolahan data kuantitatif selesai, peneliti menyadari bahwa
angka-angka yang didapat belum sepenuhnya menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi di
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kelas. Hasil yang tampak dalam bentuk nilai masih perlu ditopang oleh pemahaman tentang
pengalaman belajar siswa. Karena itu, langkah berikutnya adalah mengumpulkan data
kualitatif, agar pembelajaran dapat dilihat dari sudut pandang mereka yang mengalaminya
langsung: para siswa sendiri. Peneliti kemudian menggunakan angket sebagai cara untuk
mendengar suara siswa. Angket ini tidak hanya sekadar daftar pernyataan yang harus dijawab,
tetapi menjadi ruang bagi siswa untuk menyampaikan bagaimana mereka merasakan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning yang dipadukan dengan Google Sites.
Melalui angket ini, peneliti mencoba mendekat pada perasaan, kenyamanan, dan pengalaman
nyata siswa selama mengikuti proses belajar.

Dalam menyusun angket tersebut, peneliti berusaha menggunakan kalimat-kalimat yang
sederhana dan mudah dipahami. Harapannya, siswa dapat mengisi angket dengan jujur tanpa
merasa terbebani atau bingung dalam menafsirkan pertanyaan. Instrumen ini dibuat sedemikian
rupa untuk memastikan bahwa yang terekam bukan hanya jawaban, tetapi juga pengalaman
yang mereka alami sehari-hari di kelas. Peneliti memfokuskan isi angket pada dua hal yang
dianggap sangat berpengaruh bagi pembelajaran, yaitu minat belajar dan kepercayaan diri
siswa. Kedua aspek ini tidak selalu terlihat secara langsung melalui nilai atau tes, tetapi sangat
menentukan cara siswa berinteraksi dengan pelajaran. Minat belajar menunjukkan sejauh mana
siswa merasa tertarik untuk terlibat, sementara kepercayaan diri mencerminkan kemampuan
mereka untuk berani mencoba, bertanya, dan mengemukakan pendapat.

Melalui hasil angket tersebut, peneliti berharap dapat melihat lebih jelas bagaimana
pembelajaran tidak hanya berdampak pada pemahaman materi, tetapi juga pada perkembangan
cara siswa memandang dirinya dalam proses belajar. Dengan memahami pengalaman mereka
secara utuh, pembelajaran tidak lagi hanya dinilai berdasarkan benar atau salahnya jawaban,
tetapi juga berdasarkan bagaimana siswa merasa tumbuh, didukung, dan dihargai selama proses
berlangsung. Angket yang disebarkan kepada siswa memperlihatkan bahwa model Problem
Based Learning dengan dukungan Google Sites mendapatkan respon positif. Mayoritas siswa
menilai sangat setuju terhadap kedua indikator yang dinilai, yang menunjukkan bahwa
pembelajaran tersebut memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan
bermakna.

Hasil ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa pendekatan berbasis
masalah dengan bantuan teknologi dapat meningkatkan minat serta kepercayaan diri siswa.
Respon yang baik dari siswa juga memperlihatkan bahwa mereka dapat memahami materi
dengan lebih mudah, menjadi lebih aktif saat berdiskusi, dan lebih tertarik dalam menemukan
solusi dari permasalahan yang diajukan. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan PBL
dengan dukungan Google Sites memberi manfaat ganda, yakni meningkatkan hasil akademik
sekaligus menumbuhkan sikap positif, dorongan belajar, dan kemampuan bekerja sama yang
diperlukan di kelas. Selaras dengan penelitian dari Syah & Hidayatullah, (2024) Google Sites
membantu siswa untuk lebih mudah memahami materi sekaligus membuat mereka lebih aktif
dalam berinteraksi selama pembelajaran. Beragam fitur yang tersedia pada media tersebut
memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, dan hal ini tercermin dari respon siswa
yang sangat positif.

Hasil pengamatan lapangan penerapan model Problem Based Learning membuat siswa aktif
dalam kegiatan pembelajaran serta siswa dapat mengembangkan pikiran mereka ketika
pembelajaran, dan penggunaan media Google Sites memudahkan siswa untuk belajar karena
media tersebut dapat diakses dimanapun dan kapapun serta fitur-fitur yang tersedia
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memudahkan siswa untuk memahamai materi. Keterlibatan siswa dalam PBL juga melatih
mereka agar terbiasa menganalisis masalah, berdiskusi, dan berkolaborasi dalam mencari
solusi. Kehadiran Google Sites semakin memperkuat proses belajar karena siswa bisa
mengakses ulang materi, menelusuri sumber tambahan, dan berlatih sendiri sesuai kemampuan
masing-masing. Sinergi antara PBL dan Google Sites pada akhirnya menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik, menambah semangat, sekaligus menumbuhkan rasa percaya diri
siswa dalam memahami konsep-konsep matematika.

Proses pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) benar-benar membawa
suasana baru di ruang kelas. Sejak guru memperkenalkan permasalahan nyata yang harus
diselesaikan, perhatian siswa langsung tertuju ke papan tulis. Mereka tampak penasaran, saling
berbisik, dan mulai menebak apa yang harus dilakukan. Kelas yang biasanya hening kini
berubah menjadi ruang yang penuh interaksi. Pada awalnya, sebagian siswa terlihat sedikit
canggung, terutama saat harus berbagi pendapat. Namun, suasana kelas yang hangat membuat
mereka perlahan merasa nyaman. Beberapa siswa mulai mengangkat tangan, mengajukan
pertanyaan, dan berani berbicara di depan teman-temannya. Guru hanya menjadi pengarah yang
menuntun alur diskusi agar tetap fokus, sementara siswa mengambil peran aktif dalam
menemukan jawaban. Kegiatan kerja kelompok dalam model ini memberikan nuansa baru
dalam pembelajaran. Siswa tidak hanya belajar tentang materi, tetapi juga belajar mengenali
karakter teman-teman mereka. Ada yang pendiam, ada yang penuh ide, dan ada pula yang suka
mengatur alur diskusi. Proses ini membawa mereka untuk saling memahami satu sama lain
dengan cara yang sederhana tetapi bermakna.

Saat bekerja bersama, mereka menulis, menghitung, bertukar pendapat, dan sesekali tertawa
ketika terjadi kesalahan kecil. Suasana seperti ini menciptakan jarak yang lebih dekat di antara
mereka. Teman yang awalnya jarang bicara mulai berani menyampaikan pendapatnya,
sementara siswa yang biasanya mendominasi belajar menahan diri untuk memberi ruang pada
yang lain. Dari sini, rasa saling menghargai mulai tumbuh secara alami. Dalam kerjasama itu,
mereka belajar bahwa perbedaan bukan hambatan, tetapi justru kekuatan. Setiap anggota
kelompok memiliki cara pandang dan kemampuan yang berbeda, dan perbedaan itulah yang
memperkaya hasil kerja mereka. Siswa mulai merasa bahwa keberhasilan kelompok adalah
keberhasilan bersama, bukan hanya satu orang yang menonjol. Mereka belajar membantu
ketika temannya kesulitan, dan belajar menerima bantuan ketika mereka sendiri belum paham.

Saat tiba giliran untuk presentasi, suasana kelas menjadi hidup. Siswa tampil dengan
kepercayaan diri yang lebih baik, memaparkan hasil kerja mereka di depan kelas. Ada raut
bangga yang muncul ketika teman dan guru memberikan apresiasi. Mereka merasa bahwa usaha
yang dilakukan tidak sia-sia, bahwa suara dan pemikiran mereka memiliki tempat dan layak
dihargai. Momen presentasi juga membuat teman-teman lain terlibat aktif. Mereka
mendengarkan, memperhatikan, mengajukan pertanyaan, dan memberikan tanggapan. Diskusi
yang terjadi tidak hanya memperkaya pengetahuan, tetapi juga menciptakan suasana sosial
yang hangat. Pembelajaran tidak lagi terasa seperti kewajiban, tetapi menjadi pengalaman
bersama yang hidup, menyenangkan, dan penuh makna.

Saat Google Sites dikenalkan, suasana di kelas berubah menjadi lebih hidup. Siswa tampak
berebut untuk mencoba membuka tampilan awal media tersebut. Ada yang tersenyum, ada yang
bertanya, dan ada yang langsung mulai menelusuri isi materinya. Momen ini menunjukkan
bahwa teknologi dapat menjadi jembatan untuk mendekatkan pembelajaran dengan minat siswa
sehari-hari. Media ini memberi mereka kebebasan untuk belajar dalam situasi yang nyaman.
Tidak harus selalu duduk rapi di kelas. Bisa sambil bersantai di rumah, di perpustakaan, atau
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bahkan sambil menunggu jam pelajaran berikutnya. Belajar menjadi lebih dekat dengan
keseharian mereka. Selain itu, siswa tidak perlu merasa khawatir ketika ada bagian yang
terlewat. Mereka tinggal membuka ulang materi dan membaca perlahan. Cara ini membantu
mereka untuk memahami pelajaran tanpa tekanan. Setiap siswa dapat menyesuaikan cara
belajarnya berdasarkan karakter dan kebutuhannya.Dengan perlahan, pola belajar mandiri
mulai terbentuk. Siswa mulai mencoba mengatur waktu, menentukan bagian mana yang perlu
diperhatikan, dan menyelesaikan latihan-latihan yang disediakan. Hal ini menunjukkan adanya
perkembangan sikap dan tanggung jawab belajar yang tumbuh dari dalam diri.

Proses tersebut tidak hanya berdampak pada akademik, tetapi juga pada pembentukan sikap
positif terhadap belajar. Siswa menjadi lebih percaya diri, lebih tenang menghadapi materi, dan
lebih mampu mengambil peran dalam proses pembelajaran mereka sendiri.Di ruang kelas,
tampak perubahan kecil namun berarti, siswa yang sebelumnya hanya ikut arus kini mulai
menunjukkan antusiasme. Mereka mulai bertanya, mencoba, dan tidak cepat menyerah ketika
menemui kesulitan. Suasana belajar yang lebih santai dan terbuka membantu mereka merasa
diterima. Mereka tidak lagi takut salah, karena mereka tahu salah adalah bagian dari belajar.
Google Sites menjadi teman belajar yang bisa mereka temui kapan pun diperlukan. Mereka bisa
belajar tanpa tekanan, tanpa harus menyesuaikan dengan kecepatan orang lain. Mereka
mengulang materi sepuasnya, hingga benar-benar paham. Ruang belajar ini memberikan rasa
memiliki: pemahaman yang muncul dari usaha diri sendiri terasa jauh lebih berharga, yang
berubah bukan hanya cara mereka memahami materi, tetapi juga cara mereka memahami diri
sendiri. Mereka mulai menyadari bahwa proses belajar itu personal; tidak ada satu cara yang
cocok untuk semua orang. Guru hadir bukan untuk mendikte, tetapi untuk menemani perjalanan
mereka. Dari sini, belajar menjadi sesuatu yang hidup, bukan tugas yang harus selesai.

Seiring waktu, siswa juga mulai memahami bahwa teknologi bukan hanya alat hiburan. Mereka
menemukan bahwa teknologi dapat menjadi jembatan menuju pengetahuan dan kreativitas.
Pengalaman ini terasa sangat relevan dengan dunia mereka sehari-hari yang serba digital.
Pembelajaran tidak lagi terpisah dari kehidupan, tetapi menjadi bagian dari diri mereka. Dari
seluruh proses yang berlangsung, terlihat jelas bahwa siswa memberikan respon yang sangat
positif terhadap penerapan Problem Based Learning dan media Google Sites. Mereka tidak
hanya lebih memahami materi pelajaran, tetapi juga belajar bekerja sama, berpikir kritis, dan
menggunakan teknologi dengan bijak. Pembelajaran terasa lebih hidup, menyenangkan, dan
bermakna bukan lagi sekadar rutinitas, tetapi sebuah pengalaman yang menumbuhkan
semangat belajar sejati. Penggunaan model PBL dengan Google Sites dapat membuat siswa
lebih aktif dalam pembelajaran serta mengajarkan siswa tentang pembelajaran TIK yang lebih
mudah diakses (Rahmawati et al., 2023).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
berbantuan Google Sites memiliki tingkat ketuntasan dan peningkatan kemampuan pemahaman
matematis lebih baik dibandingkan dengan model pembelajaran biasa. Respon siswa terhadap
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan Google Sites menunjukan
respon positif hal ini mengindikasikan bahwa model Problem Based Learning dan Google Sites
dapat diterima dengan baik oleh siswa, mereka merasa senang serta dapat dengan mudah
mengakses materi pembelajaran secara daring, hal tersebut secara perlahan membuat
kemampuan pemahaman matematis siswa dapat meningkat. Untuk penelitian selanjutnya
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diharapkan dapat mengkombinasikan kembali model pembelajaran Problem Based Learning
ini dengan berbagai media yang tersedia saat ini selain dari Google Sites.
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